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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31 Objek Pendlitian

Objek penelitian ini adalah hubungan antara karsiie perusahaan
dengan risiko sistematis baik parsial maupun senulKarakteristik perusahaan
tersebut menggunakan beberapa sub variabel sgbaggukurnya yaitwlividen,
financial leverage, liquidity, dan earning variablility. Penelitian ini dilakukan
pada perusahaan-perusahaan telekomunikasi yan@gftéerddi Bursa Efek

Indonesia (BEI).

3.2 M etode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dp8kanalisis dengan
pendekatan survei.

Penelitian deskriptif adalah metode dalam mensdikelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem peamkataupun suatu kelas
peristiwva pada masa sekarang, dimana tujuannyaaladahtuk membuat
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuabkarat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidketode ini bukan saja
memberikan gambaran terhadap fenomena tetapi jiggeenangkan hubungan,
menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi senendapatkan makna dari
suatu masalah yang ingin dipecahkan. (Mohd. N&82%4).
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Sedangkan penelitian analisis ditujukan untuk mgndupotesis-
hipotesis dan mengadakan interprestasi yang lebland tentang hubungan-
hubungan. (Moh. Nazir, 2008:89).

Dengan demikian metode deskriptif analisis merupakeatu studi yang
digunakan untuk menemukan fakta-fakta dan dapaeraagkan hubungan dari
fenomena yang ditemukan serta menguji hipotegistesis, membuat prediksi
serta mendapatkan makna dari suatu masalah yamg dngecahkan dengan
interprestasi yang tepat.

Survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk nezolph fakta-fakta
dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterekgterangan secara faktual,
baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau goldari suatu kelompok ataupun
suatu daerah. Survei dapat membedah, mengulitigemath masalah-masalah
serta mendapatkan pembenaran terhadap keadaan rdkiekgpraktek yang
sedang berlangsung. Oleh karena itu, peneliti daggahbenarkan atau menolak
teori tertentu dengan pendekatan survei. Peneliiamilakukan dengan studi
cross sectional yaitu studi untuk mengetahui hubungan komparatibeb&pa
subjek yang diteliti, serta stutiime series yaitu studi untuk mengetahui hubungan
komparatif dari tahun ke tahun penelitian. (Nafi02:56).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambtbae penelitian
deskriptif analitis dengan pendekatan survei der@d@san berikut:

1. Penelitian ini merupakan suatu penelitan yang nienstatus
sekelompok subjek yang telah dipilih, yakni perasahperusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indae€BEl).

2. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahaktb-fakta dari gejala-
gejala yang ada dengan mencari keterangan seddwalfsSeperti yang
telah diisyaratkan Nazir mengenai pendekatan supegiulis melakukan

pembedahan masalah, yakni keadaan dan praktek ya&ugng

berlangsung.
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3. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang bersameaaia perusahaan-
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEItdaAun 2006 sampai

dengan tahun 2008.

3.21 Desain Pendlitian

Berdasarkan tujuan dan masalah yang diteliti, ptgrelini termasuk
penelitian korelasional. Disebut penelitian korelaal karena dalam penelitian
ini dibahas hubungan variabel yang satu dengambelriyang lain, yaitu untuk
mengetahui hubungan yang signifikan antara karakiterperusahaan dengan
risiko sistematis. Hal serupa juga didukung olemBang Sunggono (1997) yang
menerangkan bahwa desain penelitian korelasiondélijban untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan dari suatu fenomena, sertenungkinkan untuk
mengetahui besarnya derajat hubungan antara bebgeaabel-variabel yang
diteliti walaupun tidak dapat diketahui apakah mgan tersebut merupakan
hubungan sebab akibat atau bukan.

Model korelasional bertujuan untuk mendeteksi sgteeijauh variabel-
variabel pada suatu faktor terkait dengan varighgbbel pada faktor lain
berdasarkan koefisien korelasi. Koefisien korelasiakan menerangkan sejauh
mana variabel tersebut berkorelasi sedangkan daengujian hipotesis,
koefisien akan menunjukan tingkat signifikan tetigjaknya hipotesis.

Dalam penelitian korelasional, dikenal dua modebungan, yaitu
hubungan negatif atau korelasi negatif dan hubumpgeitif atau korelasi positif.

Yang dimaksud dengan korelasi negatif adalah stafoungan yang saling
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bertolak, dimana kenaikan pada suatu variabel ak#uti penurunan pada
variabel yang lain. Adapun yang dimaksud dengaruhgan positif atau korelasi
positif adalah suatu hubungan yang searah, dimanailkan pada suatu variabel

akan diikuti oleh kenaikan pada variabel lainnya.

3.22 Déefinisi dan Operasionalisas Variabel
Berdasarkan judul penelitian yang diungkapkan ydiubungan antara
Karakteristik Perusahaan dengan Risiko Sistemaiita g°erusahaan-Perusahaan
Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indeeiesmaka terdapat dua
variabel yang akan digunakan dalam penelitian amgyterdiri dari satu variabel
independen/bebas (X) dengan sub variabel indepesslganyak empat serta satu
variabel dependen/terikat (Y). Variabel-variebesébut yaitu:
1. Karakteristik Perusahaan (X)
a) Dividen (Xy)
b) Financial Leverage (X2)
c) Liquidity (X3)
d) Earning Variability (X,)

2. Risiko Sistematis (Y)

1 Karakteristik Perusahaan
Beaver, Kettler dan Scholes telah mengembangkanelipan
sebelumnya yang dilakukan oleh Ball dan Brown derganyajikan perhitungan

beta dengan menggunakan karakteristik perusahaarakteristik perusahaan
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tersebut dilihat dengan menggunakan sub varidhatlen, financial leverage,
liquidity, dan earning variability. Sub-sub variabel tersebut dipilih karena
dianggap merupakan variabel yang berhubungan dengémo, seperti kita
ketahui bahwa beta merupakan salah satu alat ukiwk umengetahui risiko.
(Hartono, 2008). Sub-sub variabel tersebut dipddngan argumentasi bahwa
risiko dapat ditentukan dengan mengkombinasikaararkarakteristik pasar dari
sekuritas serta nilai-nilai fundamental perusahaan.

Beaver, Kettler dan Scholes menggunakan 7 macamabehr
fundamental yang sebagian besarnya merupakan ebrédontansi. Variabel-
variabel tersebut yaitdividen payout, asset growth, leverage, liquidity, asset size,
earning variability, dan beta akuntansi. Dari ketujuh variabel, empantdranya
mempunyai korelasi dengan tingkat signifikan 1%jkbantuk portofolio 1
perusahaan atau portofolio 5 perusahaan. Keempabeé itu adaladividend
payout, leverage, earning variability, dan accounting Beta. Sedangkan tiga
variabel lainnya yaituasset growth, liquidity, danasset size tidak mempunyai
korelasi yang signifikan.

Tandelilin (1997) melakukan penelitian untuk meabei faktor-faktor
yang mempengaruhi risiko sistematis atau Beta.|Hsi penelitiannya adalah
rasio aktivitas, ukuran perusahaan, likuiditas, daofitabilitas mempunyai

korelasi yang signifikan terhadap risiko sistemateu Beta.
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a) Dividen

Dividen merupakan distribusi lableepada pemegang investasi ekuitas
sesuai dengan proporsi mereka dari jenis modareert Dividen merupakan salah
satu indikator pengukur dari rasio pasar. Paramgterg digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur dividen yaitividen payout ratio. Di dalam
penelitiannya, Fanny Rifgi EI Fuad menerangkan lzadividen payout ratio
merupakan bagian daearning per share yang dibagikan sebagai dividen.
Dividen payout ratio merupakan perbandingan ant®eiden Per Share (DPS)
dengarkarning Per Share (EPS), jadi perspektif yang dilihat adalah pertuhdu
Dividen Per Share terhadagearning Per Share. (Rusdin, 2006).

Dengan demikian dapat dituliskan:

[ _ Dividen Per Share
Dividen Payout Ratio = ——— ... Rumus 1

Earning Per Share

b) Financial Leverage

Leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan.ioRas
Leverage menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenwiadegyvajiban
finansialnya seandainya pada saat itu perusahasebte dilikuiditas. (Hatono,
2005). Solvabilitas berarti kemampuan suatu peasaluintuk membayar semua
hutang-hutangnya, baik jangka panjang maupun japgkaek Leverage terbagi
menjadi dua yaitwperating leverage danfinancial leverage. Pada penelitian kali
ini, peneliti memfokuskan pad&inancial leverage dengan parameter yang

digunakan yaitwlebt to equity ratio.
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Secara matematis, Rusdin (2006) menghitung DER afeng
menggunakan rumus:
Total Debt
Debt To Equity Ratio: ——m ... Runtus
Total Equities
C) Liquidity
Liquidity (likuiditas) merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segerautipeferdapat beberapa
indikator yang dapat digunakan dalam menghitungo rakuiditas, namun
menurut Hartono, rasio likuiditas yang umum digwarakyaitu current ratio.
Current ratio merupakan ukuran yang umum digunakan untuk melmgeta
kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, &agesio ini menunjukan
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka perdipknuhi oleh aktiva yang
diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode ysagpa dengan jatuh tempo
hutang. (Agnes Sawir, 2005).
Current Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Current Assets
Current ratio= —— M ——— ... Rumus 3

Current Liabilities

d) Earning Variability
Earning variability merupakan penerimaan pendapatan dalam jangka
waktu tertentu yang dapat sifatnya dapat berubauiergantung pada situasi

dan kondisinya .
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Earning variability (variabilitas laba) diukur dengan nilai deviasirstar
dari PER frice earning ratio) atau rasio P/E (harga saham dibagi dengan laba
perusahaan per lembar saham). Variabilitas daa ldilanggap sebagai risiko
perusahaan, sehingga hubungan antara variabeleimgant beta adalah positif.
(Hatono, 2008).

Price Earning Ratio adalah angkaatio atau nisbah antara harga per
lembar saham dengan pendapatan per lembar sahandigajikan pada laporan
keuangan perusahaan. (Rusdin, 2006). Sedangkaasdetandar yaitu akar dari

PER tersebut.

2. Risiko Sistematis

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahw&orisistematis
merupakan risiko yang muncul pada perusahaan y@sepabkan oleh faktor
eksternal. Apabila risiko ini muncul, maka akandaenpak pada perusahaan
terutama yang berhubungan dengan saham. Risikan@mang tidak dapat
dihilangkan tetapi dapat dikurangi sehingga damgak munculnya risiko ini
tidak terlau signifikan.

Variabel pengukuran risiko sistematis dihitung dengnenggunakan
beta saham. Beta merupakan koefisien statistik yaggunjukkan ukuran risiko
relatif suatu saham terhadap portfolio pasar. (§a2@02).

Beta suatu sekuritas menunjukan kepekaan tingkahtkegan suatu
sekuritas terhadap perubahan-perubahan pasar.oRssskematis [{) masing-

masing saham dihitung dengan metode regresi besigagrdlasarkan datate of
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return saham individual damate of return portofolio pasar tahunan mulai dari
tahun 2006 sampai 2008.

Rate of return saham tahunan dihitung berdasarkan perubahan harga
saham individual setiap tahunnyBate of return portofolio pasar, diperlukan
penetapan indeks portofolio pasar. Pada penelitipnindeks portofolio pasar
yang digunakan adalah indeks harga saham gabunfg&G) karena indeks
tersebut dipercaya lebih mencerminkan kondisi pseeara keseluruhan.

Menurut Hartono (2008), pengukuran risiko sistematiengan
menggunakan beta saham dapat diukur menggunakaanpesin darimarket
model dengan persamaan:

Ri =ai + BiRm + &,

Penghitungameturn pasar dilakukan menggunakan persamaan:

Rn=Rni—Rnt1)) / Rmta  .oen. Rumus 4

Dimana:

Untuk return saham ;Rdihitung berdasarkan harga saham individual
tahunan.

Ri=(PF:—Re)/ Pex Rumus 5

Model pengujian karakteristik perusahaan terhadsigo sistematis
dengan menggunakan beta dapat ditunjukkan sebaghkit

Bi=zai+taXi+taXo+taXsgtaXs+te Rumus 6
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dimana:

Bi = beta saham

[of = konstanta
ay, &, &, & = koefisien karakteristik perusahaan
X1, Xo, X3, X4 -karakteristik perusahaan

Ei = kesalahan penganggu

Dengan demikian, operasionalisasi variabel  tersebdapat

disederhanakan dan dapat dilihat pada yang disegi&gbagai berikut:

TABEL 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Sub Variabel Indikator Skala
o LT Dividen Payout Ratio Rasio
(X1)

Financial Leverage Debt To Equity Ratio Rasio

Karakteristik i (X_2)_ : :
perusahaan Liquidity Current Ratio Rasio
(X) (X3)

_ = deviasi standar dari PER
Earning Variability | - (price earning ratio) atau | Rasio

(Xa) rasio P/E
Risiko
Sistematis - Beta Saham Rasip
(Y)

3.2.3 Populas dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang teatiis objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannydugiyono, 2008:115).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh populasi

tersebut. Melalui tekniknon probability sampling, peneliti menggunakan
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sampling jenuh sebagai teknik pengambilan sampelfyampling jenuh
merupakan teknik pemilihan sampel bila semua amggopulasinya dijadikan
sampel. (Sugiyono, 2008:122).

Dengan demikian, sampel dari penelitian ini merapakseluruh
populasinya yaitu perusahaan-perusahaan telekoasinylang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia serta menerbitkan laporan keuangadnBEIl. Populasi tersebut
berjumlah 6 perusahaan. Data yang digunakan dakmelipan ini yaitu data
yang berhubungan dengan variabel-variabel yanglitdité&lasan pemilihan
perusahaan-perusahaan telekomuniksai tersebut yaitanggap bahwa
perusahaan-perusahaan tersebut merupakan sampgl nyawaliki fenomena
karakteristik perusahaan yang diteliti, yakni meribatkan dividen, financial
leverage, liquidity, danearning variablility selama tiga periode beturut-turut yaitu

2006-2008.

3.24  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui Studi Dokumerdasgan jenis

data kuantitatif. Studi dokumentasi dilakukan dengara mengumpulkan data-
data yang berhubungan dengan variabel-variabel g#e{ti pada perusahaan-
perusahaan telekomunikasi yang biasanya tercantlamdlaporan keuangan
tahunan untuk periode 2006, 2007, dan 2008. Suddiaryang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperalah Pusat Informasi Pasar
Modal di BEI yang meliputi harga saham individuar gahun, Indeks Harga

Saham Gabungan (IHSG), dan laporan keuangan talmeninale 2006-2008.
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3.25 Teknik Analisis Data
Berikut ini merupakan tahap-tahap yang akan dilgenulis dalam
menganalisis data, yaitu:

1. Mendapatkan data yang berhubungan dengan kardkieperusahaan
terkait, antara laimlividen, financial leverage, liquidity, earning variablility,
serta risiko sistematis.

2. Menghitung besarnya risiko sistematis dengan memgjan variabel
perhitungan beta saham.

3. Melakukan pengujian statistik dengan menggunakaatisis korelasi untuk
menguji hipotesis secara parsial serta mengintstgsikan dan manganalisis
hasil pengujian hipotesis tersebut.

4. Setelah dilakukan analisis secara simultan, makanjdikan dengan
menganalisis data secara parsial serta menginségsiean dan menganalisis
hasil pengujian hipotesis tersebut.

5. Setelah didapatkan hasil dari pengujian-pengupasebut, maka selanjutnya

akan ditarik kesimpulan.

3.2.6  Pemilihan Tes Statistik dan Pengujian Hasil Statistik

Dalam penelitian kali ini peneliti mencari hubungamtara karakteristik
perusahaan dengan risiko sistematis baik secaseparaupun simultan. Pilihan
analisis yang lebih tepat adalah korelasi. Korelastara 2 variabel bisa
menggunakan korelasi Pearson (dikenal juga dengaoduct moment

correlation). Istilah  korelasi parsial bukanlah lawan dari eKasi
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simultan/multiple di dalam statistika. Korelasi giaf merupakan korelasi antara 2
variabel dengan mengontrol pengaruh/keterhubungaiu variabel ini dengan
variabel lainnya. Untuk mengetahui korelasi dari déngan Y yang terbebas dr
pengaruh X%, Xs, X4 terhadap Y maka menggunakan analisis korelasribiea
Data yang dibutuhkan dalam analisis korelasi batari haruslah

berdistribusi normal dan tidak perlu memenuhi asunmnoskedastisitas dan
multikolinieritas. Oleh karena itu, hal pertama gadilakukan adalah menguiji
data tersebut apakah berdistribusi normal atauklak.tPengujian normalitas data

dilakuan dengan menggunaki&almogorov-Simirnov Test dalam program SPSS.

3.2.6.1 Uji Hipotesispada Korelas Berganda dan Parsial

Pada bab sebelumnya telah disebutkan mengenaiebipotang akan
diuji dalam penelitian ini. Hipotesis-hipotesissebut secara statistik dapat dilihat
dalam tabel 3.2.

TABEL 3.2
Rancangan Pengujian Hipotesis Berganda dan Parsial

Pengujian Hipotesis Statistik

Ho1:p =0 | Tidak terdapat hubungan antarkarakteristik
perusahaan yang dijabarkan dalamividen, financial
leverage, liquidity, dan earning variability secara
simultan dengan risiko sistematis pada perusahaan-
perusahaan telekomunikasi ydmging di Bursa Efek
Indonesia.

Hipotesis 1 Hai: B#0 | Terdapat hubungan antakarakteristik perusahaan
yang dijabarkan dalandividen, financial leverage,
liquidity, dan earning variability secara simultan
dengan risiko sistematis pada perusah@@Emisahaat
telekomunikasi yangsting di Bursa Efek Indonesia
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Ho2p =0

Hipotesis 2

Tidak terdapat hubungan antkasakteristik dividen

perusahaan dengan risiko  sistematis pada

perusahaan-perusahaan telekomunikasi yasigng
di Bursa Efek Indonesia.

Terdapat hubungan antarkarakteristik dividen

perusahaan dengan risiko  sistematis pada

perusahaan-perusahaan telekomunikasi yestigg
di Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis 3

Tidak terdapat hubungan antarkarakteristik
financial leverage perusahaan dengan risiko

sistematis pada perusahaan-perusahaan

telekomunikasi yangsting di Bursa Efek Indonesia

Terdapat hubungan antadarakteristik financial
leverage perusahaan dengan risiko sistematis pa
perusahaan-perusahaan telekomunikasi yestigg
di Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis 4
P HazB # 0

Tidak terdapat hubungan antkasakteristik liquidity
perusahaan dengan risiko  sistematis pa
perusahaan-perusahaan telekomunikasi yastong
di Bursa Efek Indonesia.

Terdapat hubungan antarearakteristik liquidity
perusahaan dengan  risiko  sistematis  pa
perusahaan-perusahaan telekomunikasi yestigg
di Bursa Efek Indonesia.

Hipotesis 5
Has: B # O

Tidak terdapat hubungan ant&anakteristik earning
variability perusahaan dengan risiko sistematis pa
perusahaan-perusahaan telekomunikasi yiasigg
di Bursa Efek Indonesia.

Terdapat hubungan antarkarakteristik earning
variability perusahaan dengan risiko sistematis pa
perusahaan-perusahaan telekomunikasi yestigg
di Bursa Efek Indonesia.

da

Hipotesis-hipotesis tersebut akan diuji untuk nadlipakah variabel

bebas mampu secara menyeluruh menjelaskan tingkah atau keragaman

variabel tidak bebasnya. Pengujian hipotesis yakgn adilakukan adalah

pengujian hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bakeefisien korelasi tidak
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berarti atau tidak signifikan. Sedangkan hipotesiernatif (Ha) menyatakan
bahwa koefisien korelasi berarti atau signifikailka hipotesis nol (Ho) ditolak,

maka hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima.

3.2.6.2 AnalissKorelas Berganda

Korelasi ganda merupakan suatu nilai yang memberikautnya
hubungan dua atau lebih variabel bebas X secasaimarsama dengan variabel
tak bebas Y. Analisis ini digunakan untuk mengupoltesis 1 pada tabel 3.2.
Koefisien korelasi berganda secara simultan dapétdg secara manual dengan

menggunakan rumus: (Sugiyono, 2008:260)

biEX1Y + b TXLY + by TX3Y + by TX,Y
..... Rumus 7

Ryw234) = =2

Selanjutya untuk mengetahui apakah hubungan aatabel ini berarti
atau tidak, maka dilakukan pengujian keberartiaefiseen korelasi secara
simultan dengan menggunakan Uji-F yang mempunyaususebagai berkut:

R?(N- m -1)
F = e .. WY o> Rumus 8

m(1l-R)

3.26.3 AnalissKorelas Parsial

Korelasi parsial dapat digunakan untuk mengetadibéapa dekat titik
kombinasi antara dua variabel atau lebih yaitu almli dependen/terikat ()
dengan variabel independen/bebas (X) terhadap gagaannya, yang salah satu
bagian variabel bebasnya dianggap konstan atauatditetap. Analisis ini

digunakan dalam menguji hipotesis 2-5 pada talilKoefisien korelasi parsial
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dapat dihitung secara manual dengan menggunakamsriarelasi produk
moment (korelagpearson). (Sugiyono, 2008:260)

naX Y- (X)) (2%)
J0 2K - (3x)3} a3k - (31)?)

¥ =

Untuk menguiji koefisien korelasi secara parsialad@apenggunakan Uji-

t dengan rumus sebagai berkut:

t=—"= = ... Rumus 10

Selain menggunakan rumus secara manual, korelasapai dapat juga
dihitung dengan menggunakan program SPSS koreiaiidie. Hasilnya akan
sama apabila menggunakan kedua cara tersebut.

Pada dasarnya, nilai r dapat bervariasi dari Fipsa dengan +1 atau
secara sistematis dapat ditulis 1< +1.

» Bilar =0 atau mendekati nol, maka hubungan arkedaia variabel
sangat lemah atau tidak terdapat hubungan samé# sekangga
tidak memungkin terdapat pengaruh variabel indepertdrhadap
variabel dependen.

 Bila 0 <r< 1, maka korelasi antara kedua variabel dapat akkat
positif atau bersifat searah, dengan kata lain ikana atau
penurunan nilai-nilai variabel independen akanatiribersama-
sama dengan kenaikan atau penurunan nilai varigpenden.

* Bila-1<r <0, maka korelasi antara kedua variabel dajratakan

negatif atau bersifat berkebalikan, dengan kata kanaikan nilai-



56

nilai variabel independen atau terjadi bersama-saseagan
penurunan nilai variabel dependen atau sebaliknya.

Untuk dapat menginterprestasikan besar kecilnyafider korelasi
antara variabel independen dengan variabel depengeneliti menyajikan
keeratan hubungan tersebut dalam bentuk tabeluerik

Tabel 3.3

Tingkat keeratan koefisien korelasi
terhadap variabel dependen maupun independen

R Tingkat Keeratan

N

0,00 < r 0,19 Tidak ada korelasi atau sangat lemah
0,20 < r < 0,39| Korelasi lemah tetapi berarti

0,40 < r < 0,59 Korelasi sedang yang cukup berarti
0,60 < r < 0,79| Korelasi kuat atau tinggi

0,80 < r < 1,00|Korelasi yang sangat kuat atau sempurna

Catatan: tanda positif (+) atau negatif (-) yang muncul npatken arah

hubungan variabel dependen dengan variabel indepegd

Penetapan Tingkat Signifikans

Probabilitas adalah nilai peluang kekeliruan atagdgalan untuk
menolak Ho. Tingkat signifikansi yang digunakanatalpenelitian ini sebesar
0,95 dengan probabilitas)(sebesar 0,05 tes yang dilakukan adalah uji doakpi
a artinya hasil penelitian masih bisa dipertanggawgbkan bila kekeliruan

dalam proses penelitian tidak melebihi 5%.



